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ABSTRACT 
 Lanny Jaya regency livestock enterprises still maintained the traditional rabbit so 
that the impact on the low productivity.  This study aims to determine the productivity of 
rabbits by using locally available feed around the site.  The study was carried out in On 
Farm Research and involving Abua Merah farmer groups and related agencies.  Farmer 
involve as many as 15 people and is divided into two treatment groups, namely the 
introduction pattern (6 people) and farmer pattern (9 people).  Each treatment using young 
rabbit doe (18 tls), young buck (18 tls), and parent (9 tls). The result of assessment show that 
rabbit the increase of body weight daily with introduction and farmers pattern that young doe  
(6,03 gram per tls and 3,84 gram per tls) and young buck (6,63 gram per tls and 5,39 gram 
per tls). The parent litter size there is 4,67 tails and 3,22 tails. The mortality level is  13,9 
percent and 25,0 percent for young doe, 11,1 percent and 27,8 percent for young buck and 
30,4 percent and 45,5 percent for inbreeding. The statistic analysis result for young doe and 
young buck PBBH then liter size show that real different but not real different for birth 
weights. 
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INTISARI 
 Usaha ternak kelinci di Kabupaten Lanny Jaya masih dipelihara secara tradisional 
sehingga berdampak terhadap rendahnya produktivitas ternak kelinci yang dihasilkan.  Kajian 
ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas ternak kelinci yang dihasilkan melalui 
perbedaan pola pemeliharaan dengan memanfaatkan pakan lokal tersedia disekitar lokasi.  
Kajian dilaksanakan secara On Farm Research, dan melibatkan kelompok tani Abua Merah 
dan instansi terkait. Petani yang terlibat sebanyak 15 orang, dan terbagi dalam dua kelompok 
perlakuan, yaitu pola introduksi (enam orang) dan pola petani (sembilan orang).  Masing-
masing kelompok perlakuan menggunakan ternak kelinci betina dara (18 ekor), jantan muda 
(18 ekor) dan induk (sembilan ekor).  Hasil kajian menunjukkan bahwa PBBH kelinci pada 
pola introduksi dan pola petani, masing-masing adalah betina dara (6,03 gram per ekor dan 
3,84 gram per ekor), dan jantan muda (6,63 gram per ekor dan 5,39 gram per ekor).  Litter 
size induk masing-masing sebesar 4,67 ekor dan 3,22 ekor.  Tingkat mortalitas masing-
masing adalah betina dara (13,9 persen dan 25,0 persen), jantan muda (11,1 persen dan 27,8 
persen), dan anak sekelahiran (30,4 persen dan 45,5 persen).  Hasil analisis statistik terhadap 
PBBH betina dara dan jantan muda berbeda nyata, demikian pula terhadap litter size berbeda 
nyata tetapi tidak berbeda nyata terhadap bobot lahir.  
 
Kata kunci: kelinci, pakan lokal, produktivitas              
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Kelinci secara umum memiliki 
potensi biologis dan ekonomi yang tinggi 
untuk menghasilkan daging, kulit bulu 
bermutu, hewan laboratorium dan 
kesayangan atau hias (Cheeke et al. 1987).  
Salah satu potensi yang menonjol dalam 
hubungannya dengan peternakan rakyat 
adalah kelinci mampu tumbuh dan 
berkembang biak dari hijauan, limbah 
pertanian, limbah pangan, serta dapat 
dipelihara pada skala rumah tangga atau 
skala kecil. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kelinci dapat dipelihara dengan 
pemberian jenis pakan inkonvensional tanpa 
mengganggu produktivitasnya, karena 
limbah tanaman atau rumah tangga maupun 
yang ada di sekitar pekarangan dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan tambahan 
untuk mengurangi biaya pakan yang 
dikeluarkan (Parwati & Herianti 2007).  
Sementara produk ekskresinya berpotensi 
sebagai pupuk organik, maka usaha tani 
kelinci sangat menguntungkan bila 
diusahakan secara terpadu dengan budidaya 
tanaman sayuran dalam upaya 
memanfaatkan limbah sebagai pakan 
kelinci.   
Propinsi Papua, terutama pada 
wilayah agroekosistem dataran tinggi, 
seperti Kabupaten Jayawijaya, Lanijaya, 
Puncak Jaya, dan Yahokimo, memiliki 
potensi dan prospek pengembangan ternak 
kelinci.  Selain itu wilayah ini merupakan 
sentra pengembangan sayur-sayuran, seperti 
kol dan wortel yang merupakan sumber 
makanan pokok bagi ternak klinci.  Namun 
potensi yang ada belum banyak 
mendapatkan perhatian pemerintah daerah.  
Populasi ternak kelinci di Provinsi Papua 
dari tahun 2005 sebanyak 20.129 ekor dan 
terus menurun menjadi 16.639 ekor pada 
tahun 2008.  Populasi tertinggi terdapat di 
Jayawijaya (15.116 ekor), kemudian diikuti 
oleh Puncak Jaya (1.036 ekor), Yahokimo 
(324 ekor), Yapen Waropen (81 ekor), Kota 
Jayapura (57 ekor), dan terendah Mimika 
(25 ekor) (Dinas Pertanian 2008). 
Beberapa permasalahan terkait 
rendahnya produktivitas ternak kelinci yang 
dihasilkan, diantaranya disebabkan oleh 
kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan 
tidak mencukupi berdasarkan kebutuhan 
ternak, kandang hanya dibuat seadanya dan 
tidak memenuhi syarat, dan tingkat 
mortalitas masih sangat tinggi, terutama 
pada anak yang baru lahir.  Secara 
tradisional peternak kelinci hanya 
memberikan hijauan pakan lokal seperti 
rumput Lamriater (nama lokal), Giungga 
(nama lokal), Uguruk engga (nama lokal), 
rumput Ringga (nama lokal), dan ubi jalar.  
Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya 
untuk mengatasi permasalahan dan 
meningkatkan produktivitas ternak kelinci 
yang ada, yaitu dengan melakukan kajian 
terhadap perbaikan pakan dengan 
memanfaatkan potensi pakan lokal yang 
banyak tersedia di sekitar wilayah 
pengkajian seperti limbah wortel dan kol.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pakan mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap kecepatan pertumbuhan ternak 
(Tilman et al. 1981).  Pertumbuhan adalah 
pertambahan berat daging, tulang, lemak, 
dan semua bagian badan ternak.  
Pertumbuhan berlangsung sampai ternak 
mencapai dewasa (Lawrence 1980), 
sehingga pemberian pakan yang sesuai 
dengan kebutuhan akan meningkatkan 
kecepatan pertumbuhan yang tinggi, 
persentase karkas, dan daging yang besar.   
Kelinci membutuhkan ransum dengan 
kandungan protein pada kisaran 16 hingga 
18 persen dan untuk mencapai bobot potong 
yang optimum diperlukan makanan yang 
bermutu (Sanford 1979).   
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Kajian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat 
produktivitas ternak kelinci yang dihasilkan 
melalui perbaikan dan pemanfaatan hijauan 
pakan lokal. 
 
MATERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat. Pengkajian 
dilaksanakan di Distrik Tiom, Kabupaten 
Lanny Jaya. Salah satu dasar pemilihan 
lokasi adalah karena wilayah ini memiliki 
tingkat populasi ternak kelinci lebih banyak 
dibandingkan dengan daerah lainnya.  Selain 
itu usaha ternak kelinci masih dilakukan 
secara tradisional. 
Materi dan Metode. Jenis bahan dan alat 
yang digunakan diantaranya: ternak kelinci 
(jantan muda, betina dara, dan induk), bahan 
pakan (wortel, kol, dan hijauan rumput), 
perlengkapan kandang (papan, balok, seng, 
kawat rang, paku, gergaji, palu), timbangan 
digital, dan meteran.  
Metode pengkajian dilaksanakan 
secara On Farm Research dengan 
melibatkan petani, penyuluh, peneliti, dan 
instansi terkait.   Jumlah petani kooperator 
yang dilibatkan sebanyak 15 KK dan terbagi 
atas dua kelompok perlakuan, yaitu 
perlakuan pola introduksi dan pola petani. 
Masing-masing kelompok perlakuan (pola 
introduksi dan pola petani) terdiri dari enam 
ulangan, diintroduksi kelinci betina dara (18 
ekor), jantan muda (18 ekor), dan betina 
induk (12 ekor).  Umur betina dara dan 
jantan muda sekitar empat hingga tujuh 
bulan, sementara umur betina induk sekitar 
10 hingga 12 bulan.  Paket teknologi yang 
diterapkan pada perlakuan pola introduksi 
dan pola petani disajikan pada Tabel 1.   
Data yang dikumpulkan meliputi; 
produktivitas ternak kelinci (pertambahan 
bobot badan harian (PBBH), jumlah 
sekelahiran (litter size), konversi ransum, 
dan mortalitas. Untuk mengetahui PBBH 
ternak kelinci dilakukan penimbangan bobot 
badan awal dan bobot badan akhir, 
kemudian dihitung dengan menggunakan 
rumus Col (1966, dalam Basuni dkk. 2010) 
sebagai berikut.  
 
Tabel 1. Paket teknologi pola introduksi dan pola petani 
Komponen Teknologi Pola Introduksi Pola Petani  
Bibit kelinci  lokal Lokal 
- Jantan muda 18 18 
- Betina dara 18 18 
- Induk 12 12 
Pemeliharaan dikandangkan dikandangkan 
Pemberian pakan (%) : 
  - Wortel 25 tidak diberikan 
- Kubis (Kol) 15 10 
- Pakan lokal 60 90 
Kandang/Kamung 
  - Kamung induk 100 x 70 x 70 cm 50 x 30 X 40 
- Kamung dara/jantan 50 x 30 x 40 cm 50 x 30 X 40 
Sex ratio  
 
  
- Jantan : betina 1 : 3  Tidak menentu 
- Sistem perkawinan  cara alami cara alami 
 




ADG =  
Di sini:  
W1   = bobot hidup awal 
W2   = bobot hidup akhir 
t1     = waktu penimbangan awal  
t2     = waktu penimbangan akhir   
 
Sementara rata-rata jumlah 
sekelahiran (litter size) adalah jumlah anak 
yang lahir dibagi dengan jumlah induk yang 
melahirkan.  Data yang telah terkumpul 
ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif 
dan disajikan dalam bentuk table.  Analisis 
statistik sederhana yang digunakan adalah 
Uji t yang bertujuan untuk membandingkan 
tingkat produktivitas ternak kelinci antara 
pola introduksi dan pola petani.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produktivitas Kelinci.  Hasil pengkajian 
terhadap produktivitas kelinci betina dara 
pada pola introduksi dan pola petani, 
disajikan pada Tabel 2. 
 Hasil pengkajian menunjukkan 
bahwa rataan tingkat produktivitas kelinci 
betina dara pada pola introduksi terhadap 
PBBH sebesar 6,03 gram per ekor lebih 
tinggi daripada pola petani yang mencapai 
sebesar 3,84 gram per ekor (Tabel 2).  Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa kelinci 
betina dara pada pola introduksi 
memberikan PBBH yang berbeda nyata 
dengan pola petani.  Hal ini menunjukkan 
bahwa perbaikan komposisi pakan lokal 
pada kelinci dara pola introduksi dapat 
meningkatkan PBBH  yang lebih baik 
daripada pola petani.  Hasil pengkajian 
terhadap produktivitas kelinci jatan muda 
pada pola introduksi dan pola petani, 
disajikan pada Tabel 3.   
Hasil pengkajian menunjukkan bahwa 
rataan PBBH kelinci jantan muda pada pola 
introduksi (6,63) lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelinci jantan muda pola petani 
(5,39 gram per ekor) (Tabel 3).  Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa antara 
kelinci jantan muda pada pola introduksi 
dan pola petani memberikan hasil yang 
berbeda sangat nyata (taraf 0,01).  Hal ini 
menunjukkan bahwa perbaikan komposisi 
pakan lokal pada pola introduksi 
memberikan hasil yang berpengaruh nyata 
terhadap PBBH kelinci jantan muda.   
Hasil penelitian Lestari (2004) 
menunjukkan bahwa PBBH kelinci jantan 
 
Tabel 2. Tingkat produktivitas kelinci betina dara pada pola introduksi dan pola petani 
No. 
BAW BAK PBB PBBH FCR MTL 
 PI   PP   PI   PP   PI   PP   PI   PP   PI  PP   PI   PP  
1 1.566,67 1.766,7 1.933,33 1.950,00 366,67 183,33 6,11 3,06 13,64 - 16,67 - 
2 1.633,33 1.633,3 1.966,67 2.200,00 333,33 200,00 5,56 3,33 15,00 - - 33,33 
3 1.633,33 1.600,0 2.050,00 1.950,00 416,67 350,00 6,94 5,83 12,00 - 33,33 - 
4 1.700,00 1.366,7 1.936,67 1.600,00 236,67 233,33 3,94 3,89 21,13 - - 16,67 
5 1.833,33 1.466,7 2.200,00 1.550,00 366,67 83,3 6,11 1,39 13,64 - 33,33 66,67 
6 1.566,67 1.466,7 2.016,67 1.800,00 450,00 333,33 7,50 5,56 11,11 - - 33,33 






Ket :  BAW = Bobot awal (g/ekor), BAK = Bobot akhir (g/ekor), PBB = Pertambahan bobot badan (g/ekor/60 hr), PBBH = 
Pertambahan bobot badan harian (g/ekor), FCR = Feed convertion, MTL = Mortalitas (%), PI = Pola introduksi, PP = 
Pola petani  
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Tabel 3. Produktivitas kelinci jantan muda pada pola introduksi dan pola petani 
 
No. 
BAW BAK PBB PBBH FCR MTL 
PI PP PI PP PI PP PI PP PI PP PI PP 
1 2.033,33 2.116.7 2.453,33 2.533,33 420,00 416,66 7,00 6,94 11,24 - 16,67 - 
2 1.966,67 2.000.0 2.400,00 2.416,67 433,33 200,00 7,22 3,33 10,89 - - 33,33 
3 1.766,67 1.833.3 2.300,22 2.206,67 533,55 373,33 8,89 6,22 8,85 - 33,33 - 
4 2.533,33 1.850.0 2.700,00 2.200,00 166,67 350,00 2,78 5,83 28,32 - - 33,33 
5 2.000,00 1.533.3 2.416,67 1.833,33 416,67 300,00 6,94 5,00 11,33 - 16,67 66,67 
6 1.733,33 2.166.7 2.150,00 2.466,67 416,67 300,00 6,94 5,00 11,33 - - 33,33 






Ket :  BAW = Bobot awal (g/ekor), BAK = Bobot akhir (g/ekor), PBB = Pertambahan bobot badan (g/ekor), PBBH = 
Pertambahan bobot badan harian (g/ekor), FCR = Feed convertion, MTL = Mortalitas (%), PI = Pola introduksi, PP = 
Pola petani  
 
yang diberi pakan pellet dengan aras kulit 
biji kedelai 15 persen mencapai sebesar 8,01 
gram per ekor.  Beberapa faktor penyebab 
rendahnya produktivitas pada pengkajian ini 
antara lain: pakan, bibit, dan manajemen 
pemeliharaan.  Untuk meningkatkan 
produktivitas kelinci yang dipelihara secara 
intensif diberikan pakan berupa hijauan 
sekitar 60 hingga 80 persen dan sisanya 
adalah konsentrat (Sarwono 2002).  
Pemberian hijauan dalam bentuk segar 
sekitar 650 hingga 700 gram per ekor per 
hari dan hijauan yang diberikan tidak satu 
jenis saja melainkan tiga jenis hijauan, yaitu 
jakung atau jukut loseh (Gallinsoga 
parvilora), limbah daun wortel, dan kubis 
(Kartadisastra 1994). Adapun pemberian 
limbah sayuran tidak boleh berlebihan 
karena akan membuat kencing kelinci keluar 
berlebihan, karena sayuran memiliki 
kandungan air yang tinggi (Subroto 2003).     
Rata-rata konversi ransum (FCR) 
yang dihasilkan pada pengkajian ini, baik 
pada kelinci betina dara maupun kelinci 
jantan muda, memberikan nilai FCR 
masing-masing sebesar 14,42 dan 13,66 
(Tabel 2 dan 3).  Nilai FCR pada kelinci 
betina dara lebih tinggi daripada kelinci 
jantan muda, hal ini diduga karena kelinci 
jantan muda memiliki sifat pertumbuhan 
yang lebih cepat dibandingkan dengan 
kelinci betina.  Namun nilai konversi pakan 
yang diperoleh dalam pengkajian ini masih 
tinggi (tidak efisien) dibandingkan hasil 
penelitian Lestari (2004) yang mencapai 
sebesar 9,07.   
Rata-rata tingkat mortalitas kelinci 
betina dara dan jantan muda yang dihasilkan 
pada pola introduksi masing-masing sebesar 
13,89 dan 11,11 persen, lebih rendah 
daripada pola petani, yaitu masing-masing 
sebesar 25,0 dan 27,78 persen (Tabel 2 dan 
3).  Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa tingkat mortalitas betina dara tidak 
berbeda nyata (P>0,05), sedangkan pada 
kelinci jantan muda berbeda nyata (P<0,05).  
Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
perbaikan pakan, maka persentase tingkat 
mortalitas kelinci betina dara dan jantan 
muda dapat ditekan sebesar 11 hingga 15 
persen.   Di antara faktor penyebab 
tingginya mortalitas, baik pada kelinci dara 
maupun jantan, adalah faktor kualitas dan 
kuantitas pakan yang diberikan, terjadinya 
kanibal,  dan kurangnya kebersihan kandang. 
Hasil pengamatan terhadap produktivitas 
kelinci induk pada pola introduksi dan pola 
petani, disajikan pada Tabel 3. 




Tabel 3.  Produktivitas kelinci induk pada pola introduksi dan pola petani 
 
No. 
BAW LS BL MTL 
PI PP PI PP   PI         PP PI PP 
1 2.433,33 2.133,33 5,33 4,33 33,33 35.33 43.75 76.98 
2 2.233,33 2.050,00 5,00 3,33 46,67 36.67 26.67 40.00 
3 1.900,00 2.200,00 5,33 2,00 35,33 40.00 6.25 25.00 
4 2.033,33 2.100,00 3,00 3,00 53,22 42.24 22.22 66.67 
5 2.000,00 2.500,00 4,00 4,67 45,00 32.22 58.33 64.24 
6 2.166,67 2.400,00 5,33 2,00 35,00 50.00 25.02 - 
Rataan 2.127,78 2.230,56 4,67 3,22 41,43 37.29 30.37 45.48 
Uji t 
 
* tn tn 
Ket : BAW = Bobot badan awal (g/ekor), LS = Litter size, BL = Bobot lahir (g/ekor), MTL = Mortalitas (%) 
 
Litter size adalah jumlah anak 
keseluruhan setelah melahirkan.  Hasil 
pengkajian menunjukkan bahwa kelinci 
induk pada pola introduksi mempunyai 
tingkat produktivitas terhadap jumlah anak 
sekelahiran (litter size) sebesar 4,67 ekor per 
induk, lebih tinggi dibandingkan dengan 
pola petani yang hanya sebesar 3,22 ekor 
per induk (Tabel 3). Hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa tingkat produktivitas 
kelinci induk terhadap litter size berbeda 
nyata (taraf 0,05).   Artinya bahwa 
perbaikan pakan lokal dengan pakan 
tambahan wortel (25 persen) dan kol (15 
persen) dalam integrasi sayuran dengan 
kelinci dapat meningkatkan produktivitas 
kelinci induk terhadap litter size.  Banyak 
sedikitnya hasil pembiakan tak lepas dari 
faktor kesuburan karena ada jenis kelinci 
yang bisa melahirkan anak dalam jumlah 
yang banyak (10 ekor)  dan ada jenis kelinci 
yang hanya beranak sedikit (empat ekor) 
(Subroto 1998). Kesuburan merupakan salah 
satu faktor yang sangat memengaruhi, dalam 
hal ini umur yang baik untuk perkawinan 
ternak kelinci adalah umur dua hingga tiga  
tahun (Rismunandar 1990). 
Bobot lahir adalah jumlah bobot anak 
setelah melahirkan. Hasil pengkajian 
menunjukkan bahwa rataan bobot lahir pada 
pola introduksi sebesar 41,43 gram per ekor, 
lebih tinggi dibandingkan dengan pola 
petani sebesar 37,29 gram per ekor (Tabel 
3).  Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa rataan bobot lahir kelinci pada pola 
introduksi tidak berbeda nyata dengan pola 
petani (taraf 0,05).  Hal ini menunjukkan 
bahwa perbaikan pakan lokan dengan pakan 
tambahan wortel (25 persen) dan kol (15 
persen) pada pola introduksi tidak memberi 
pengaruh terhadap bobot lahir kelinci.  
Bobot lahir sangat penting karena 
berkorelasi dengan pertumbuhan.  
Keragaman bobot lahir termasuk 
didalamnya jumlah anak dari tiap induk 
disebabkan oleh faktor genetik, strain, dan 
lingkungan (Sumoprastowo 1993). 
Beberapa faktor yang memengaruhi 
bobot lahir adalah jumlah anak yang lahir, 
jenis atau strain, dan juga pakan waktu 
bunting (Brahmantiyo 2007).  Bobot lahir 
anak juga dipengaruhi oleh jumlah anak 
yang lahir, jenis kelamin (jantan dan betina), 
breed induk dan pejantan, makanan, dan 
umur induk (Cahyono 1998).  Bobot lahir 
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ternak kelinci 45,4 gram, pada umur tiga 
minggu 362,2 gram dengan pertambahan 
berat badan kelinci perharinya adalah 15,1 
gram (Reksohadiprojdo 1984). 
Mortalitas anak adalah jumlah anak 
yang mati selama induk menyusui.  Hasil 
pengkajian menunjukkan bahwa persentase 
mortalitas pada pola introduksi sebesar 
30,37 persen, lebih rendah daripada pola 
petani sebesar 45,48 persen.  Hasil analisis 
statistik menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata (taraf 0,05).  Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan pakan yang 
diberikan tidak memberikan pengaruh 
terhadap mortalitas anak selama menyusui.  
Sebab-sebab kematian anak selama 
menyusui antara lain karena pengolahan 
kotak beranak tidak baik, makanan tidak 
memenuhi gizi, induk tidak cukup 
menghasilkan susu, adanya gangguan 
binatang asing (kucing, ular, dan anjing) 
sehingga mengakibatkan kelinci meloncat-
loncat yang mengakibatkan anak terinjak-
injak sampai mati (Sumoprastowo 1993).  
Sifat keibuan induk yang jelek, meskipun 
menghasilkan air susu tetapi ia tidak rajin 
mengasuh anak-anaknya, acuh tak acuh 
terhadap anaknya, sehingga anak kelinci 
menjadi kurus dan mati kelaparan 
(Rianggoro 1995).   Angka kematian anak 
kelinci tinggi, dapat mencapai 20 hingga 25 
persen, hal ini menyebabkan hanya lima 
hingga enam  ekor anak kelinci yang hidup 




 Berdasarkan hasil pembahasan 
dalam pengkajian ini, dapat disimpulkan 
bahwa 
1. Perbaikan pakan dengan memanfaatkan 
pakan lokal potensial yang tersedia di 
sekitar wilayah pengkajian dapat 
memberikan peningkatan produktivitas 
ternak kelinci pada pola introduksi yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan pola 
petani (kebiasaan petani).  
2. Terjadinya perbedaan yang nyata antara 
pola introduksi dan pola petani terhadap 
PBBH pada jantan muda dan betina 
dara.   Demikian pula terhadap jumlah 
anak sekelahiran dari setiap induk. 
3. Tingkat mortalitas anak yang dilahirkan 
pada pola introduksi lebih rendah 
dibandingkan dengan pola petani.     
 
DAFTAR PUSTAKA 
Basuni, R., Muladno, C. Kusmana, & 
Suryahadi.  2010.  Model sistem integrasi 
padi-sapi potong di lahan sawah.  Forum 
Pascasarjana, 33(3): 177-190. 
Brahmantiyo, B. 2007.  Budidaya Kelinci.  
Balai Penelitian Ternak.  Ciawi, Bogor. 
Cahyono, B., 1998.  Beternak domba dan 
kambing.  Kanisius, Yogyakarta. 
Cheeke, P.R., N.M. Patton & G.S. 
Templeton.  1987.  Rabbit Production.  Fifth 
Ed. Danville, Illinois, USA.  The Interstate 
Printers and Publisher, Inc. 
Dinas Pertanian.  2008.  Data Base 
Peternakan.  Dinas Pertanian Provinsi Papua 
Kartadisastra, 1994.  Kelinci Unggul.  
Kanisius, Yogyakarta. 
Lawrence, T.L.J.  1980.  Growth in Animal.  
Butterworths, London. P.23. 
Lestari, C.M.S.  2004.  Penampilan 
produksi kelinci lokal menggunakan pakan 
pellet dengan berbagai aras kulit biji 
kedelai.  Pros. Seminar Nasional Teknologi 
dan Peternakan.  Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Peternakan.  Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 
Parwati, M., & Herianti, I., 2007.  
Usahatani integrasi ternak kelinci dengan 
102                                                                                           Agros Vol. 17 No.1, Januari 2015: 95-102                                                                                  
 
 
tanaman pisang.  Prosiding Lokakarya 
Nasional Sistem integrasi tanaman ternak 
pengembangan jejaring penelitian dan 
pengkajian.  Puslitbang Peternakan. 
Reksohadiprodjo, S., 1984.  Pengantar Ilmu 
Peternakan Tropik.  UGM BPFE.  
Yogyakarta. 
Rianggoro, K., 1995.  Beternak Kelinci.  
Karya Anda, Surabaya. 
Rismunandar., 1990.  Meningkatkan 
konsumsi protein dengan beternak kelinci.  
Sinar Baru, Bandung. 
Sarwono, B., 2002.  Kelinci Potong dan 
Hias.  Agromedia Pustaka, Jakarta. 
Sanford, J.C.  1979.  The domestic rabbit, 
Second Ed.  Granada, London.  P. 51-52, 
96-97. 
Subroto, S., 2003.  Beternak Kelinci.  
Penerbit Aneka Ilmu, Semarang. 
Sumoprastowo., 1985.  Beternak Kelinci 
Idaman.  Bhatara, Jakarta. 
Tillman, A.D., H. Hari, Reksohadiprodjo 
Prawirokusumah, dan Lebdosoekojo.  1992.  
Ilmu Makanan Ternak Dasar.  Gajah Mada 
University Press, Jogyakarta. 
 
